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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Analisis Hukum Terhadap Hak-Hak Tersangka Tindak Pidana Pencurian Yang 

Ditinjau Dari Pasal 117 ayat 1 KUHAP. 

 Dari hasil wawancara penulis dengan tersangka tindak pidana pencurian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dari delapan orang yang diwawancarai oleh 

penulis, terdapat 6 orang pada saat dilakukan proses pemeriksaan oleh penyidik 

mendapat tekanan, paksaan, dan kontak fisik maupun sejenisnya dari pihak penyidik 

polsek boliyohuto yaitu alias Rian, alias Anto, alias Andi, alias Awin, alias Dika, , 

alias Rudin. Hal ini bertentangan dengan pasal 117 ayat 1 KUHAP yang bunyinya 

keterangan tersangka dan atau saksi kepada penyidik diberikan tanpa tekanan dari 

siapapun dan atau dalam bentuk apapun”. 

Adapun bentuk perlindungan hukum terhadap hak-hak tersangka tindak 

pidana pencurian ditinjau dari pasal 117 ayat 1 KUHAP sebagaimana studi kasus 

yang terjadi dipolsek boliyohuto seharusnya penyidik dalam melakukan 

pemeriksaan terhadap tersangka tindak pidana pencurian harus memperhatikan hak-

hak tersangka sebagaimana yang tertuang pada pasal 117 ayat 1 KUHAP yang 

berbunyi “keterangan tersangka dan atau saksi kepada penyidik diberikan tanpa 

tekanan dari siapapun dan atau dalam bentuk apapun”. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penyidik tidak boleh melakukan tindakan pemaksaan baik itu dalam bentuk 

kekerasan, pemaksaan, pengancaman dan sejenisnya dalam mengungkapkan kasus 

yang ditanganinya. 

 



74 
 

1. Penanggulangan terhadap tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh pihak 

Polsek Boliyohuto Kabupaten Gorontalo. 

Penulis mewawancarai Bapak AIPDA Deddy Thaib selaku kanit reskrim 

polsek boliyohuto (Senin 26 Mei 2016 pada jam 09.15 s/d selesai) beliau 

menyampaikan bahwa Tindakan-penanggulangan terhadap tindak pidana 

pencurian yang dilakukan oleh polsek boliyohuto yaitu dengan  memberikan 

pemahaman berupa penyuluhan kepada setiap warga masyarakat untuk lebih 

waspada dikarenakan setiap orang mempunyai potensi untuk menjadi tersangka 

tindak pidana pencurian maupun korban tindak pidana. Cara pertama yang bisa 

dilakukan dengan upaya preventif yaitu dengan memberikan pendidikan moral, 

pemahaman, kewaspadaan dan senantiasa menanamkan budi pekerti yang luhur 

kepada anak sehingga mereka tidak terjurumus pada tindak pidana seperti pencurian. 

Cara kedua dengan Upaya represif dilakukan dengan menindak lanjuti setiap laporan 

tindak pidana termasuk tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak di bawah 

umur jika anak tersebut mengulangi perbuatan yang sama dikemudian hari. Setelah 

itu memberikan sanksi hukum yang tegas terhadap pelaku tindak pidana, guna 

memberikan efek jera.  

 

5.2 Saran  

Melalui skripsi ini penulis menyampaikan beberapa saran yang terkait 

dengan penelitian penulis antara lain : 

1. Diharapkan kepada aparat penegak hukum agar memperhatikan ketentuan 

aturan yang diberlakukan kepada tersangka khususnya tindak pidana 

pencurian pada proses penyidikan. 
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2. Demi  memperhatikan hak-hak tersangka pada proses penyidikan khususnya 

tindak pidana pencurian penyidik kepolisian sebaiknya tetap mengacu pada 

aturan yang tertuang pada pasal 117 ayat 1 KUHAP 

3. Untuk keamanan dan ketertiban dimasyarakat aparat penegak hukum dan 

masyarakat harus bekerja sama memberikan sosialisasi demi penanggulangan 

tindak pidana pencurian yang meresahkan masyarakat disekitarnya. 
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